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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh strategi pembelajaran 
Student Team Achievement Division (STAD) dan Numbered Head Together 
(NHT) terhadap hasil belajar. (2) pengaruh motivasi siswa terhadap hasil belajar. 
(3) interaksi antar strategi pembelajaran STAD dan NHT serta motivasi terhadap 
hasil belajar. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen. Sampel 
penelitian diambil dengan Cluster random sampling dari populasi seluruh siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Karangmalang tahun ajaran 2016/2017. Teknik 
pengumpulan data dengan teknik angket, tes dan dokumentasi. Sebelum dilakukan 
analisis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Teknik 
analisis data dengan analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan α= 5% . Hasil 
penelitian ini diperoleh: (1) ada pengaruh strategi pembelajaran STAD dan NHT 
terhadap hasil belajar. (2) tidak ada pengaruh motivasi siswa terhadap hasil 
belajar. (3) tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran STAD dan NHT serta 
motivasi terhadap hasil belajar.  
 




The purpose of the research are to analyze: (1) the effect of learning strategies 
Student Team Achievement Division (STAD) dan Numbered Head Together 
(NHT) on learning outcomes. (2) the effect student learning motivation for 
learning outcomes. (3) the interaction between learning strategy STAD and NHT 
terms of motivation on learning outcomes. Type of the research quantitative with 
quassi experimental design. Sample were taken by Cluster random sampling of 
the population of all students of class VII SMP Negeri 2 Karangmalang academic 
year 2016/2017. Data collection techniques by using questionnaires, tests and 
documentation. Before to the analysis, first tested the normality and homogeneity 
test. The hypotesistent use unvalance two way analysis of variance with the result 
of this tudy showed: (1) there was the effect of learning strategies STAD and NHT 
on learning outcomes. (2) there was not effect student learning motivation for 
learning outcomes. (3) there was not interaction between the learning strategies 
STAD and NHT and motivation on learning outcomes. 
 







Hasil belajar sangat penting karena untuk mengetahui pemahaman 
siswa tentang materi dalam proses belajar dan merupakan puncak proses 
belajar. Menurut Supardi (2015: 17) prestasi atau hasil belajar adalah hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa berbentuk pengetahuan, sikap, ketrampilan, 
kecerdasan, sosial, kepribadian dan moral. Prestasi atau hasil belajar diukur 
dengan menggunakan tes baku dan tes nonbaku serta nontes. Hasil belajar 
matematika merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam 
pemahaman materi selama proses belajar berlangsung. 
Hasil belajar matematika sangat penting namun pada kenyataannya 
belum sesuai dengan harapan. Menurut hasil Third International Mathematics 
and Science Study (TIMSS) 2011, peringkat anak-anak Indonesia bertengger 
di posisi 38 dari 42 negara untuk prestasi matematika, dan menduduki posisi 
40 dari 42 negara untuk prestasi sains. Rata-rata skor prestasi matematika dan 
sains berturut-turut adalah 386 dan 406, masih berada signifikan di bawah 
skor rata-rata internasional. Hasil ujian nasional pada tahun 2016 pada 
jenjang SMP,terjadi penurunan rerata nilai 6,04 poin. Sebab, pada 2015 rerata 
nilai adalah 56,28, sementara tahun 2016 menjadi 50,24. Sedangkan di SMP 
Negeri 2 Karangmalang nilai rata-rata UN matematika tahun 2016 mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya.  
Faktor penyebab hasil belajar matematika belum sesuai harapan yaitu 
bisa bersumber dari siswa, guru dan lingkungan. Faktor yang bersumber dari 
siswa yaitu motivasi belajar, keaktifan saat kegiatan pembelajaran, bakat dan 
minat siswa. Faktor yang bersumber dari guru yaitu strategi dan metode 
pembelajara yang dgunakan oleh guru  belum inovatif. Faktor yang 
bersumber dari lingkungan yaitu teman-teman sekelas, tempat tinggal siswa, 
keluarga, fasilitas belajar siswa, kurikulum sekolah dan lain sebagainya. 
Sedangkan faktor yang bersumber dari alat adalah kurangnya sarana 
prasarana yang mendukung dalam proses pembelajaran. 
Strategi STAD merupakan model pembelajaran yang merupakan 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan mudah untuk dilakukan. 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran kelompok yang terdiri dari 
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4 sampai 5 siswa. Pembelajaran STAD dilakukan dengan cara membuat tim 
belajar yang mempunyai anggota 4 sampai 5 siswa. Untuk membuat 
kelompok ini, siswa tidak boleh memilih sendiri. Lebih baik guru yang 
melakukan pembagian kelompok (Karunia dan Mokhammad, 2015: 45). 
Strategi NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
mengondisikan siswa untuk berpikir bersama secara berkelompok di mana 
masing-masing siswa diberi nomor dan memiliki kesempatan yang sama 
dalam menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru melalui pemanggilan 
nomor secara acak (Karunia dan Mokhammad, 2015: 44). 
Motivasi belajar sangat berperan penting dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. Menurut Muhammad Fathurrohman (2012:143) 
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang ada dalam diri 
individu (siswa) yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberi arah 
kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan yang dikehendaki oleh siswa 
yang bersangkutan sebagai subyek belajar. 
Banyak penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penelitian 
menggunakan strategi pembelajaran dan motivasi belajar diantaranya yaitu 
hasil penelitian dari Ranak Lince (2016) dalam Creative Thinking Ability to 
Increase Student Mathematical of Junior High School by Applying Models 
Numbered HeadsTogether menyimpulkan bahwa dengan menerapkan strategi 
Numbered Head Thogether dapat meningkatkan hasil belajar. Pascalian Hadi 
Pradana (2016) dalam Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dan 
STAD dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika 
menyimpulkan bahwa penggunaan tipe pembelajaran NHT menunjukkan 
hasil belajar matematika yang lebih baik dengan rata-rata 81,23 jika 
dibandingkan dengan menggunakan tipe pembelajaran STAD yang rata-rata 
nilainya hanya 74,36. 
Berdasarkan kondisi di SMP Negeri 2 Karangmalang, sebagian besar 
siswanya memiliki hasil belajar matematika yang masih rendah terutama pada 
siswa kelas VII, kurangnya motivasi dan minat belajar siswa terhadap mata 
pelajaran matematika. Hal tersebut disebabkan oleh metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru belum inovatif dan masih monoton yaitu dengan 
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menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan siswa menjadi pasif dan 
kegiatan pembelajaran menjadi membosankan. Kurangnya interaksi guru 
dengan siswa mengakibatkan siswa takut untuk bertanya tentang materi yang 
belum paham. 
Berdasarkan uraian tersebut alternatif solusi dari rendahnya hasil 
belajar matematika yang dapat ditawarkan yaitu menganalisis dan menguji 
faktor-faktor strategi hasil belajar matematika. Faktor strategi yang dimaksud 
disini yaitu faktor yang bersumber dari siswa yaitu motivasi siswa dan faktor 
yang bersumber dari guru yaitu strategi pembelajaran. Sehinggan dalam 
penelitian menggunakan strategi ppembelajaran yang lebih baik dari strategi 
sebelumnya yaitu menggunakan strategi STAD dan NHT.  
Rumusan hipotesis penelitian ini: (1) adakah pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan strategi pembelajaran STAD dan NHT terhadap hasil 
belajar matematika? (2) adakah pengaruh yang signifikan antara motivasi 
belajar terhadap hasil belajar matematika? (3) adakah interaksi antara strategi 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa tehadap hasil belajar matematika? 
Tujuan penelitian ini: (1) menganalisis pengaruh strategi 
pembelajaran terhadap hasil belajar. (2) menganalisis pengaruh motivasi 
siswa terhadap hasil belajar. (3) menganalisis interaksi strategi pembelajaran 
dan motivasi terhadap hasil belajar. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 
kuasi-eksperimental. Menurut Sutama (2015: 32) penelitian kuantitatif 
menggunakan rancangan penelitian eksperimental atau korelasi sebagai kajian 
khasnya (protypical studies) untuk mengurangi kekeliruan, bias, variabel-
variabel ekstraneus. Dalam penelitian kuantitatif bias dan subjektivitas sangat 
diperhitungkan/dihindari. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental. 
Menurut Sutama (2015: 57) desain kuasi-eksperimental merupakan 
pengembangan dari eksperimental sejati yang praktis sulit dilakukan, desain 
ini menyertakan kelompok kontrol, walaupun tidak dapat berfungsi untuk 




Dalam penelitian ini melibatkan dua subjek yaitu kelas eksperimen 
dan  kelas kontrol. Kelas eksperimen pembelajaran menggunakan strategi 
STAD dan kelas kontrol menggunakan strategi NHT. Kedua kelas dipastikan 
mempunyai kemampuan yang sama selanjutnya pada akhir penelitian 
diberikan tes untuk melihat perubahan setelah mendapat perlakuan. Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 2 Karangmalang 
dengan jumlah populasi 250 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Cluster random sampling dan diambil dua kelas dari 
kelas VII. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
tes, angket dan teknik dokumentasi. Teknik angket dan tes digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai hasil belajar setelah pemberian materi. 
Sedangkan teknik dokumentasi berupa daftar nama dan daftar nilai Ulangan 
Tengah Semester siswa yang akan digunakan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan awal siswa. 
Teknik untuk uji instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 
Uji validitas tes menggunakan rumus Product Moment dan uji realiabilitas tes 
mengunakan rumus K-R.20. Sedangkan uji validitas angket menggunakan 
rumus Product Moment dan uji reliabilitas angket menggunakan rumus Alpha 
Cronsbach. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan analisis 
variansi dua jalan sel tak sama. Sebelum dilakukan analisis variansi terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 
(Budiyono, 2009: 185). Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 
metode liliefors dengan taraf signifikansi 5% dan uji homogenitas dengan 
metode bartlett dengan taraf signifikansi 5%. Setelah dilakukan uji prasyarat, 
kemudian dilanjutkan dengan uji analisis dua jalan dengan sel tak sama. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum diberikan perlakuan, dilakukan uji keseimbangan terhadap 
kelas sampel. Hasil uji keseimbangan diperoleh hasil thitung = 0,339 dan ttabel = 
1,998. Karena ttabel > thitung > -ttabel yaitu 1,998 > 0,339 > -1,998 maka H0 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki kemampuan awal yang seimbang sebelum perlakuan. 
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Hasil uji validitas dengan taraf signifikansi 5% diperoleh rtabel = 0,349 
dan disimpulkan bahwa untuk soal tes hasil belajar matematika terdapat 5 
soal yang tidak valid dan 20 soal yang valid. Sedangkan, untuk soal angket 
motivasi belajar terdapat 21 soal yang valid dan 4 soal yang tidak valid. Hasil 
uji reliabilitas dengan taraf signifikansi 5% diperoleh rtabel = 0,349 dan dapat 
disimpulkan bahwa untuk soal tes hasil belajar matematika diperoleh r11 = 
0,829, karena r11 = 0,829 > rtabel = 0,349, maka menunjukkan soal tes reliabel 
dengan kategori tinggi. Sedangkan, untuk soal angket motivasi belajar siswa 
diperoleh  r11 = 0,734, karena r11 = 0,734 > rtabel = 0,349 maka menunjukkan 
soal angket motivasi belajar siswa reliabel dengan kategori sangat tinggi. 
Sebelum uji analisis data, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 
dan homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk membuktikan suatu data 
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Metode yang digunakan 
dari hasil penelitian adalah metode Lilliefors dengan taraf signifikansi 5% 
dan dikatakan normal jika                       . Dari perhitungan diperoleh 
hasil uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 1 
Hasil Analisis Uji Normalitas 
Sumber                        Keputusan  
A1 0,119 0,1566 Normal 
A2 0,131 0,1566 Normal 
B1 0,149 0,213 Normal 
B2 0,101 0,154 Normal 
B3 0,144 0,220 Normal 
  Sumber : data diolah 2017 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
                      . Ini berarti sebaran data yang dianalisis adalah 
normal. 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi-variansi 
dari sejumlah populasi sama atau tidak. Metode yang digunakan adalah 
metode Barlett dengan taraf signifikansi 5% dan dikatakan homogen jika 
          
 




Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Sumber           
 
          
 
          Keputusan 
Strategi Pembelajaran 
( A1 dan A2) 
0,451 3,841 Homogen 
Motivasi Belajar (antara 
B1 , B2, B3) 
1,948 5,991 Homogen 
Sumber: data diolah 2017 
Berdasarkan pada tabel diatas, dengan taraf signifikansi 5%  diperoleh  
hasil bahwa           
 
      . Ini berarti antara variabel bebasnya 
mempunyai variansi yang sama atau dengan kata lain data yang dianalisis 
berasal dari populasi yang sama atau homogen. 
Setelah data yang terkumpul dinyatakan berdistribusi normal dan 
homogen selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan uji analisis 
variansi dua jalan sel tak sama. Hasil perhitungan dapat di rangkum sebagai 
berikut: 
Tabel 3 
Rangkuman Analisis Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 




539,529 1 539.529 5,131 4,007 Ditolak 
Motivasi Belajar 
(B) 
546,354 2 273,177 2,598 3,156 Diterima 
Interaksi (AB) 6,869 2 3,435 0,033 3,156 Diterima 
Galat 6099,06 58 105,156 - - - 
Total 7191,81 63 - - - - 
Sumber: data diolah 2017 
Berdasarkan tabel di atas hipotesis pertama diperoleh          dan 
            . Karena                       maka    ditolak, 
artinya ada pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran terhadap hasil 
belajar matematika. Dengan demikian ada dampak yang berarti dari 
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penerapan strategi pembelajaran STAD dan NHT terhadap hasil belajar 
matematika. Untuk mengetahui strategi manakah yang memberikan pengaruh 
lebih signifikan terhadap hasil belajar matematika dapat dilihat dari rerata 
marginalnya pada tabel berikut: 
Tabel 4 
Rerata Hasil Belajar dan Motivasi Belajar Siswa 
Strategi 
Pembelajaran 
Motivasi Belajar Siswa Rerata 
Marginal Tinggi  Sedang  Rendah  
Eksperimen 55 61,667 61,875 59,514 
Kontrol  61.429 68,611 67,143 65,728 
Rerata 
Marginal 
58,215 65,139 64,509  
 Sumber: data diolah 2017 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa rerata marginal untuk strategi 
STAD  yaitu 59,514 sedangkan rerata marginal untuk NHT yaitu 65,728. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi NHT lebih baik daripada 
strategi STAD. Hal ini didukung di lapangan bahwa selama proses kegiatan 
belajar mengajar dengan menggunakan strategi NHT terlihat lebih antusias 
dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Ketika guru 
menyampaikan materi sebagian siswa antusias dan aktif menjawab 
pertanyaan yang guru berikan. Proses pembelajaran kegiatan belajar mengajar 
selanjutnya adalah  dalam bentuk diskusi sehingga siswa dibagi menjadi 6 
kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Setiap 
kelompok mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru yang berkaitan 
dengan materi yang telah diterangkan guru. Salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Danang dan 
Lusia (2013) tentang perbandingan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division dan Numbered Head Together terhadap hasil belajar 
memperoleh kesimpulan bahwa kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT mempunyai nilai hasil belajar yang lebih 
baik daripada kelas yang menggunakan model pembelajaran tipe STAD. 
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Dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan strategi STAD 
siswa terlihat kurang antusias ketika guru menjelaskan materi dan meminta 
siswa untuk mengerjakan tugas secara kelompok. Pembagian kelompok yang 
terdiri dari 4-5 siswa juga membuat sebagian siswa tidak mau bekerja sama. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi NHT lebih baik dari pada strategi 
STAD  pada pokok bahasan sifat-sifat segiempat. 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedua diperoleh          dan 
            . Karena                          maka    diterima, 
itu artinya tidak ada pengaruh yang signifikan motivasi siswa terhadap hasil 
belajar matematika siswa. Ada perbedaan motivasi belajar siswa tinggi, 
sedang dan rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 
motivasi tinggi belum tentu mempunyai hasil belajar yang baik begitu 
sebaliknya siswa yang memiliki motivasi rendah belum tentu mempunyai 
hasil belajar yang kurang baik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningtyas 
Yuli Istianti yang berjudul Eksperimen Pembelajaran Matematika dengan 
Strategi Brain Based Learning Problem Based Learning Terhadap Hasil 
Belajar Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa, yang menyatakan bahwa tidak 
ada pengaruh hasil belajar matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis ketiga diperoleh           dan 
             . Karena                         maka    diterima, 
itu artinya tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar matematika. Jika dilihat pada masing-masing 
tingkat motivasi belajar siswa (tinggi, sedang dan rendah) strategi NHT 
memiliki hasil belajar yang lebih baik daripada strategi pembelajaran  STAD. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh hasil belajar matematika tidak 
bergantung pada strategi pembelajaran dan motivasi belajar. 
Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningtyas Yuli 
Istianti yang berjudul Eksperimen Pembelajaran Matematika dengan Strategi 
Brain Based Learning Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 
Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa, yang menyatakan bahwa tidak ada 
pengaruh hasil belajar matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa. Tidak 
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ada interaksi antara strategi pembelajaran Brain Based Learning Problem 
Based Learning dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rangga Handika Saputra, dkk yang 
berjudul Perbedaan hasil belajar siswa ditinjau  dari motivasi belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan NHT, 
yang menyatakan bahwa tidak ada interaksi antara motivasi siswa (tinggi, 
sedang, rendah) dengan siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan siswa yang diberi model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, 
serta mengacu pada hipotesis yang telah dirumuskan dengan taraf signifikansi 
5%, maka dapat disimpukan sebagai berkut: (1) ada pengaruh strategi 
pembelajaran STAD dan NHT terhadap hasil belajar. Hasil belajar matematika 
yang diberi perlakuan dengan strategi NHT lebih baik dibandingkan dengan 
hasil belajar matematika yang diberikan perlakuan dengan strategi STAD. (2) 
tidak ada pengaruh motivasi siswa terhadap hasil belajar. Tidak ada 
perbedaan motivasi belajar siswa tinggi, sedang dan rendah. (3) tidak ada 
interaksi antara strategi pembelajaran STAD dan NHT dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika. Hasil belajar matematika tidak bergantung 
pada strategi pembelajaran dan motivasi belajar. 
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